Baitu-d Da'wah 

Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 
Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Suatu malam menjelang fajar, dalam inspeksi rutinnya, Khalifah II 
Umar bin Khattab mendengar dialog menarik antara seorang ibu dengan gadis kencurnya. 

"Cepatlah bangun, perah susu kambing kita dan campurkan dengan air sebelum orang 
bangun dan melihat kerja kita." 

"Bu, saya tak berani, ada yang selalu melihat gerak-gerik kita." 

"Siapa sih sepagi ini mengintai kita?" sang ibu balik bertanya. 

"Bu, Allah tak pemah lepas memperhatikan kita." 

Khalifah segera kembali dengan satu tekad yang esok dilaksanakannya, melamar sang 
gadis untuk puteranya, 'Ashim bin Umar. Kelak dari pernikahan ini lahir seorang cucu : 
Umar bin Abdul Aziz, khalifah kelima. 

Tuan & Nyoya Da'wah yang saya hormati, 

Tentu saja istilah baitu da'wah ini tidak dimaksudkan sebagai rumah tempat warganya 
setiap hari berpidato. Juga bukan keluarga dengan aktifitas belajar mengajar seperti 
laiknya sebuah sekolah formal. Ia adalah sebuah wahana tempat pendidikan berlangsung 
secara mandiri dan alami namun bertarget jelas. 

Ada kegawatan yang sangat ketika roda keluarga meluncur tanpa kendali. Saat salah 
seorang anggotanya sadar apa yang sedang terjadi, segalanya mungkin telah terlambat. 
"Keterlambatan" itu dapat mengambil bentuknya pada ABG yang asing dari nilai-nilai 
ayah ibunya, atau ayah yang lupa basis keluarganya oleh kesibukan kerja diluar, atau ibu 
yang terpuruk dalam rutinitas yang membunuh kreatifitasnya, atau karir yang menggilas 
peran dan fitrah keibuannya. 

Banyak orang merasa telah menjadi suami, istri atau ayah dan ibu sungguhan, padahal 
mereka baru menjadi ayah, ibu, suami, atau istri biologis. Sangat kasar kalau diistila hk an 
menjadi jantan, betina, atau induk dan biang, walaupun dalam banyak hal ternyata ada 
kesamaan. Kalau hanya memberi makan dan minum kepada anak-anak: kambing, ayam, 
dan kerbau telah memer a nkan fungsi tersebut dengan sangat baik. Dan, isu sentral 
"pewarisan nilai-nilai kehidupan" dalam kehidupan mereka tak soal. Buktinya, tak 
satupun anak ayam yang berkelakuan kerbau atau anak kerbau berkelakuan belut, atau 
anak kambing berkelakuan serigala. Adalah suatu penyimpangan bahwa ada anak 
manusia bertingkahlaku babi, serigala, harimau, atau musang. 

Tentu saja ini tidak dimaksud mendukung program robotisasi anak yang dipaksa 
menghafal seluruh program yang dijejalkan bapak-ibunya tanpa punya peluang menjadi 
dirinya sebagai hamba Allah, karena mereka harus menjadi hamba ayah, hamba ibu, dan 
hamba guru. Ini tidak ada hubungannya dengan program tahfidz atau apresiasi seni Islami 


yang menjadi bagian dari sungai fitrah tempat air kehidupan mengalir sampai jauh. 
Misteri Berkah 

Saat ini ada beberapa keluarga sederhana, dibimbing oleh "intuisi" kebapakan dan 
keibuan, mendapat berkah dalam mendidik anak-anak mereka. Anak SMU-nya lulus 
dengan baik, plus hafal 1000 Alfiah Ibnu Malik, rujukan utama gramatika Arab (Nahwu). 
Lumayan mengagumkan, jebolan SMU menjadi rujukan sesama mahasiswa di sebuah 
Universitas terkemuka di negara Arab. Tahun-tahun berikutnya sang adik menyusul 
dengan hak beasiswa ke sebuah universitas unggulan di Eropa. 

Lainnya bisa melakoni dua kuliah yang "pelik" : bahasa Arab di sebuah kolese paling 
representatif sementara siangnya mengambil jurusan Ekonomi. Kemenakannya hafal Al- 
Qur'an 30 juz menjelang akhir semester delapan di institut teknologi paling bergengsi di 
negeri ini. Kemenakan lainnya lulus akademi militer angkatan darat tanpa kehilangan 
kesantriannya yang pekat. 

Sang bapak jauh dari penguasaan teori ilmu-ilmu pendidikan. Ketika digali hal yang 
spesial dari kelakuannya, muncul jawaban yang signifikan : Kecintaan keluarga tersebut 
kepada ulama (dalam arti yang sesungguhnya) dan keberaniannya amar ma'ruf nahi 
mungkar tanpa harus selalu mengandalkan mimbar tabligh. Mengesankan sekali ucapan 
Ali Zainal Abidin, cucu Ali bin Abi Thalib, "Barangsiapa meninggalkan kewajiban amar 
ma'ruf nahi mungkar, maka anak, isteri, dan pembantunya pun akan membangkang 
kepadanya." 

Ternyata memang, keikhlasan seseorang atau keluarga kerap menembus sampai beberapa 
generasi sesudahnya. Boleh jadi seseorang merasa telah mejadi bagian dari da'wah yang 
besar dan berkah, tetapi bukan sikap da'i yang dirawatnya. Alih-alih dari membimbing 
masyarakat dengan fiqh dan akhlak da'iyah, justru sebaliknya, hanya ghibah dan 
pelecehan yang digencarkannya terhadap masyarakat. Padahal, besar kemungkinan 
mereka tidak tersentuh da'wah atau tidak mendapatkan komunikasi yang memadai. 

Ikhlas, nilai plus yang menembus lintas generasi Keikhlasan yang "naif" Nabi Ibrahim 
yang rela -demi melaksanakan perintah Allah- meninggalkan istri dan bayinya di lembah 
yang tak bertanaman di dekat rumah Allah yang dihormati (QS. Ibrahim : 37) 
menghasilkan bukan hanya turunan nasab yang konsisten, tetapi juga turunan fikrah yang 
militan. 

Ummu Sulaim ibu Anas bin Malik yang begitu stabil emosinya dan begitu mendalam 
keikhlasannya menerima kematian bayinya, mendapat 100 anak dan cucu, semuanya 
telah hafal Al-Qur'an dalam usia sangat dini. Itu hasil hubungan yang penuh berkah - 
ditingkahi doa berkah Rasulullah SAW- di malam yang sangat berlasan baginya untuk 
"meratapi" bayinya yang tiada. Demikian pula pengkhianatan istri Nabi Luth dan Nabi 
Nuh -yang karenanya Allah menyebutnya dengan imra-ah (perempuan) bukan zaujah 
(istrinya)- melahirkan generasi yang sangat berbeda. 


Yang satu generasi sangat rabbani seperti Nabi Ismail as, yang cermin kepribadiannya 



membersit dalam ungkapan pekat nilai-nilai tauhid : "'Ayahanda, lakukanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu, akan kau temukan daku insya Allah termasuk orang-orang yang 
sabar." (QS.37: 102) 

Di seberang lain dengan pongahnya Yam bin Nuh berkata, saat ayahnya mengajak naik 
bahtera penyelamat, "Aku akan berlindung ke gunung yang akan menyelamatkanku dari 
airbah." (QS. 11:43) 

Di zaman ketika setiap serigala dengan mudah menyerbu masuk ke rumah-rumah yang 
tak lagi berpagar dan berpintu, siapa yang merasa aman dan mampu melindungi anak- 
anak fitrah dari terkamannya? Siapa yang tabah melindungi gelas bening dan kertas putih 
suci itu dari ancaman yang setiap waktu dapat memecah-hancurkan dan mencemari 
mereka? Siapa yang tak tergetar hatinya melihat cermin bening yang semestinya ia 
perhatikan betul raut wajahnya disana, seraya merintihkan desakan suara hatinya dalam 
sujud panjang di keheningan malam: 

"Dan Kami telah berpesan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya. 
Ibunya mengandungnya dengan susah dan melahirkannya dengan susah. (Masa) hamil 
dan menyapihnya tiga puluh bulan. Sehingga ketika ia mencapai masa kuatnya dan 
mencapai usia empat puluh tahun ia berkata : Ya Rabbi, ajarkan daku agar dapat 
mensyukuri nikmat, yang Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 
beramal shalih yang Engkau ridhai serta perbaikilah untukku dalam keturunanku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu, dan aku termasuk kaum yang menyerahkan 
diri." 



Guru Kehidupan 

Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 

Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Ada murid dapat belajar hanya dari guru yang ber-SK, disuapi ilmu 
dan didikte habis-habisan. Ada yang cukup belajar dari katak yang melompat atau angin 
yang berhembus pelan lalu berubah menjadi badai yang memporakporandakan kota dan 
desa. Ada yang belajar dari apel yang jatuh disamping bulan yang menggantung di langit 
tanpa tangkai itu. Ada guru yang banyak berkata tanpa berbuat. Ada yang lebih pandai 
berbuat daripada berkata. Ada yang memadukan kata dan perbuatan. Yang istimewa 
diantara mereka, "bila melihatnya engkau langsung ingat Allah, ucapannya akan 
menambah amalmu dan amalnya membuatmu semakin cinta akhirat (khiyarukum man 
dzakkarakum billahi ru'yatuh wa zada fi'amalikum mantiquh wa raggahabakum fil 
akhirati ’amaluh)" 

Yang tak dapat belajar dari guru alam dan dinamika lingkungannya, sangat tak berpotensi 
belajar dari guru manusia. Yang tak dapat mengambil ibrah dari pelajaran orang lain, 
harus mengambilnya dari pengalaman sendiri, dan untuk itu ia harus membayar mahal. 
Bani Israil bergurukan nabi Musa As, salah satu Ulul Azmi para rasul dengan azam 
berdosis tinggi. Bahkan leluhur mereka nabi-nabi yang di ki rim silih berganti. Apa yang 
kurang? Ibarat meniup tungku, bila masih ada api di bara, kayu bakar itu akan menyala, 
tetapi apa yang kau hasilkan dari tumpukan abu dapur tanpa setitik api, selain kotoran 
yang memenuhi wajahmu? 

Murid-murid Bebal 

Berbicara seputar orang-orang degil, berarti menimbun begitu banyak kata seharusnya. 
Seharusnya Bani Israil berjuang sepenuh jiwa dan raga, bukan malah mengatakan: "Hai 
Musa, kami telah disakiti sebelum engkau datang dan setelah engkau datang," (QS.7:129) 
karena sesungguhnya mereka tahu ia benar-benar diutus Allah untuk memimpin mereka. 
Seharusnya mereka tidak mengatakan: "Kami tak akan masuk kesana (Palestina), selama 
mereka masih ada disana, maka pergilah engkau dengan tuhanmu, biar kami duduk- 
duduk disini," (QS.5:24) karena berita tenggelamnya Fir'aun di lautan dan 
selamatnya Bani Israil, adalah energi besar yang mampu meruntuhkan semangat orang- 
orang Amalek yang menduduki bumi suci yang dijanjikan itu. Adapun yang 
ditenggelamkan itu Fir'aun, mitos sejarah yang tak terbayangkan bisa jatuh. Kemudian 
seharusnya mereka yang dihukum karena sikap dan ucapan dungu tadi, pasrah saja di 
padang Tih, dengan jatah catering Manna dan Salwa serta tinggal beratapkan awan 
pelindung dari sengatan terik matahari. Ternyata mereka mengulangi lagi kedegilan lama 
mereka. "Hai Musa, kami tak bakalan sabaran dengan jenis makanan monotype, cuma 
semacam ini, karenanya berdoalah engkau kepada tuhanmu untuk kami, agar ia keluarkan 
untuk kami tumbuhan bumi, yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang puihnya, 
kacang adasnya dan bawang merahnya." (QS.2:61) 

Betul, manusia memerlukan guru manusia, tetapi apa yang dapat dilihatnya diterik siang 


di bawah sorotan lampu ribuat watt, bila matanya ditutup rapat? Tarbiyah dzatiyah atau 
pendidikan mandiri untuk menguasai mata kuliah kehidupan sangat besar perannya. 
Sebuah bangsa yang sudah "merdeka" 54 tahun, namun tak peduli bagaimana menghemat 
cadangan energi, tak tahu bagaimana membuang sampah, ringan tangan membakar hutan 
dan me-WC-kan sungai-sungai kota mereka, tentulah bukan bangsa yang pandai 
mendidik diri. Sebuah bangsa yang tergopoh-gopoh ikutan kampanye anti AIDS, dengan 
hanya menekankan aspek seks aman (dunia) saja tanpa mengingat murka Allah, tentulah 
bangsa itu belum kunjung dewasa. Bila diingat 6 dari 10 anak-anak mereka terancam flek 
paru-paru, lengkap sudah kebebalan itu. 

Nurani yang Selalu Bergetar 

Konon, Imam Syafi'ie ra sangat malu dan menyesal bila sampai ada orang mengutarakan 
hajat kepadanya. "Mestinya aku telah menangkap gejala itu cukup dari kilas wajahnya." 

Mereka yang akrab dengan arus batin manusia, mestinya selalu dapat menangkap isyarat 
muqabalah (oposit) makna ayat 2:273, "Engkau kenal mereka dengan ciri mereka, tak 
pemah meminta kepada manusia dengan mendesak." Sementara yang bukan "engkau" tak 
dapat membaca gelagat ini: "Si jahil mengira mereka itu kaya, lantaran mereka berusaha 
menjaga diri." 

Mereka yang berhasil dalam tarbiyah dzatiyah akan tampil sebagai manusia yang jujur, 
ikhlas dan merdeka. Karenanya, "Hindarilah bergincu dengan ilmu sebagaimana engkau 
menghindari ujub (kagum diri) dengan amal. Jangan pula engkau meyakini bahwa aspek 
batin dari adab dapat diruntuhkan oleh sisi zahir dari ilmu. Taatilah Allah dalam 
menentang manusia dan jangan taati manusia dalam menentang Allah. Jangan simpan 
sedikitpun potensimu dari Allah dan jangan restui suatu amal kepada Allah yang 
bersumber dari nafsumu. Berdirilah dihadapan-Nya dalam shalatmu secara total." 

( Almuhasibi, Ris alatu'lmustarsyidin) . 

Akhirnya, semakin jauh perjalanan tarbiyah dzatiyahnya, sem aki n banyak kekayaan yang 
diraihnya. Ungkapan berikut ini tidak ada kaitannya dengan bid'ah atau khilafiyah fiqh. Ia 
lebih mewakili ibrah agar kita tak terjebak pada aktifitas formal atau sebaliknya. 

"Pada aspek zahir ada janabah yang menghalangimu masuk rumah-Nya atau membaca 
kitab-Nya, dan aspek batin juga punya janabah yang menghalangimu memasuki hadhirat 
keagungan-Nya dan memahami firman-Nya. Itulah ghaflah (kelalaian)" (Ibnu Atha'illah, 
Taju'l Arus). 

Hakikat Kematangan Ilmu 

Kembali ke kematangan pribadi dan keberhasilan tarbiyah dzatiyah, seseorang tak diukur 
berdasarkan kekayaan hafalannya atau keluasan pengetahuannya, tetapi pada 
kemampuannya memfungsikan bashirahnya: "Perumpamaan orang yang aktif dalam 
dunia ilmu namun tak punya bashirah, seperti 100.000 orang buta berjalan dengan 
kebingungan. Seandainya ada satu saja di tengah mereka yang dapat melihat walau hanya 



dengan satu mata, niscaya masyarakat hanya mau mengikuti yang satu ini dan 
meninggalkan yang 100.000". 


Rasulullah SAW meredakan kemarahan para sahabat yang sangat tersinggung kepada 
seorang pemuda yang minta izin kepada beliau untuk tetap bisa berzina. "Engkau rela 
ibumu dizinai orang?" tanya beliau dengan bijak. "Demi Allah, saya tidak rela!" "Relakah 
engkau jika anak perempuanmu, saudara perempuanmu dan isterimu dizinai orang?" 
"Tidak, demi Allah!" "Nah, demi ki anlah masyarakat...." 

Demikianlah, amtsal merupakan metode pencerahan yang digunakan Al-Qur'an dan Al- 
Hadist, bahkan dengan kata kunci yang patut dicermati: "....Tak dapat memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu" (29:43). Citarasa yang tinggi dibangun dan sensitifitas 
dipertajam, mengantarkan manusia kepada puncak pencerahan ruhani mereka. Sebuah 
ungkapan kedewasaan pun "Semua manusia dari Adam dan Adam dari tanah, tak ada 
perbedaan antara Arab atas Ajam dan Ajam atas Arab melainkan dengan taqwa." Itulah 
zaman, saat sejarah tak lagi dimonopoli raja, puteri dan pangeran, tetapi menjadi hak 
bersama yang melambungkan nama Bilal budak hitam abadi dalam adzan, atau Zaid 
menjadi satu-satunya nama sahabat dalam Al-Qur'an. Demikianlah kemudian kita kenal 
Ammar, Sumayyah dan banyak lagi budak yang melampaui prestasi dan prestise para 
bangsawan. Padahal 13 abad kemudianpun Eropa masih mempertanyakan perempuan 
makhluk apa. Dan, para intelektualnya sampai pada kesimpulan "Mereka adalah iblis 
yang ditampilkan dalam tampilan manusia." Justru Muhammad SAW telah memberi 
standar "Takkan memuliakan perempuan kecuali seorang mulia dan takkan menghinakan 
mereka kecuali manusia hina". Sementara para perempuannya seperti dilukiskan puteri 
Sa'id bin Musayyab: "Kami memperlakukan suami seperti kalian memperlakukan para 
pemimpin, kami ucapkan: "Ashlahakallah, hayyakallah!" (Semoga Allah 
memperbaiki/melindungimu, semoga Allah memuliakanmu)." 



Kematian Hati 

Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 
Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Banyak orang tertawa tanpa (mau) menyadari sang maut sedang 
mengintainya. Banyak orang cepat datang ke shaf shalat laiknya orang yang amat 
merindukan kekasih. Sayang ternyata ia datang tergesa-gesa hanya agar dapat segera 
pergi. Seperti penagih hutang yang kejam ia perlakukan Tuhannya. Ada yang datang 
sekedar memenuhi tugas rutin mesin agama. Dingin, kering dan hampa, 

tanpa penghayatan. Hilang tak dicari, ada tak disyukuri. 


Dari jahil engkau disuruh berilmu dan tak ada idzin untuk berhenti hanya pada ilmu. 
Engkau dituntut beramal dengan ilmu yang ALLAH berikan. Tanpa itu alangkah besar 
kemurkaan ALLAH atasmu. Tersanjungkah engkau yang pandai bercakap tentang 
keheningan senyap ditingkah rintih istighfar, kecupak air wudlu di dingin malam, lapar 
perut karena shiam atau kedalaman munajat dalam rakaat-rakaat panjang. Tersanjungkah 
engkau dengan licin lidahmu bertutur, sementara dalam hatimu tak ada apa-apa. Kau 
kunyah mitos pemberian masyarakat dan sangka baik orang-orang berhati jemih, bahwa 
engkau adalah seorang saleh, alim, abid lagi mujahid, lalu puas meyakini itu tanpa rasa 
ngeri. 


Asshiddiq Abu Bakar Ra. Selalu gemetar saat dipuji orang. "Ya ALLAH, jadikan diriku 
lebih baik daripada sangkaan mereka, janganlah Engkau hukum aku karena ucapan 
mereka dan ampunilah daku lantaran ketidak tahuan mereka", ucapnya lirih. 


Ada orang bekerja keras dengan mengorbankan begitu banyak harta dan dana, lalu ia 
lupakan semua itu dan tak pernah mengenangnya lagi. Ada orang beramal besar dan 
selalu mengingat-ingatnya, bahkan sebagian menyebut-nyebutnya. Ada orang beramal 
sedi ki t dan mengklaim amalnya sangat banyak. Dan ada orang yang sama sekali tak 
pemah beramal, lalu merasa banyak amal dan menyalahkan orang yang beramal, karena 
kekurangan atau ketidaksesuaian amal mereka dengan lamunan pribadinya, atau tidak 
mau kalah dan tertinggal di belakang para pejuang. Mereka telah menukar kerja dengan 
kata. Dimana kau letakkan dirimu ? 


Saat kecil, engkau begitu takut gelap, suara dan segala yang asing. Begitu kerap engkau 
bergetar dan takut. Sesudah pengalaman dan ilmu makin bertambah, engkaupun berani 


tampil di depan seorang kaisar tanpa rasa gentar. Semua sudah jadi biasa, tanpa rasa. 


Telah berapa hari engkau hidup dalam lumpur yang membunuh hatimu sehingga 
getarannya tak terasa lagi saat ma'siat menggodamu dan engkau meni'matinya ? Malam- 
malam berharga berlalu tanpa satu rakaatpun kau kerjakan. Usia berkurang banyak tanpa 
jenjang kedewasaan ruhani meninggi. Rasa malu kepada ALLAH, dimana kau kubur dia 
? 


Di luar sana rasa malu tak punya harga. Mereka jual diri secara terbuka lewat layar kaca, 
sampul majalah atau bahkan melalui penawaran langsung. Ini potret negerimu : 228.000 
remaja mengidap putau. Dari 1500 responden usia SMP & SMU, 25 % mengaku telah 
berzina dan hampir separohnya setuju remaja berhubungan seks di luar nikah asal jangan 
dengan perkosaan. 


Mungkin engkau mulai berfikir "Jamaklah, bila aku main mata dengan aktifis perempuan 
bila engkau laki-laki atau sebaliknya di celah-celah rapat atau berdialog dalam jarak 
sangat dekat atau bertelepon dengan menambah waktu yang tak kauperlukan sekedar 
melepas kejenuhan dengan canda jarak jauh" Betapa jamaknya 'dosa kecil' itu dalam 
hatimu. Kemana getarannya yang gelisah dan terluka dulu, saat "TV Thaghut" 
menyiarkan segala "kesombongan j ahiliy ah dan maksiat" ? Saat engkau muntah melihat 
laki-laki (banci) berpakaian perempuan, karena kau sangat mendukung ustadzmu yang 
mengatakan " Jika ALLAH melaknat laki-laki berbusana perempuan dan perempuan 
berpakaian laki-laki, apa tertawa riang menonton akting mereka tidak dilaknat ?" 


Ataukah taqwa berlaku saat berkumpul bersama, lalu yang berteriak paling lantang "Ini 
tidak islami" berarti ia paling islami, sesudah itu urusan tinggallah antara engkau dengan 
dirimu, tak ada ALLAH disana ? 


Sekarang kau telah jadi kader hebat. Tidak lagi malu-malu tampil. Justeru engkau akan 
dihadang tantangan : sangat malu untuk menahan tanganmu dari jabatan tangan lembut 
lawan jenismu yang muda dan segar. Hati yang berbunga-bunga didepan ribuan massa. 
Semua gerak harus ditakar dan jadilah pertimbanganmu tergadai pada kesukaan atau 
kebencian orang, walaupun harus mengorbankan nilai terbaik yang kau miliki. Lupakah 
engkau, jika bidikanmu ke sasaran tembak meleset 1 milimeter, maka pada jarak 300 
meter dia tidak melenceng 1 milimeter lagi ? Begitu jauhnya inhiraf di kalangan awam, 
sedikit banyak karena para elitenya telah salah melangkah lebih dulu. Siapa yang mau 



menghormati ummat yang "kiayi"nya membayar beberapa ratus ribu kepada seorang 
perempuan yang beberapa menit sebelumnya ia setubuhi di sebuah kamar hotel 
berbintang, lalu dengan enteng mengatakan "Itu maharku, ALLAH waliku dan malaikat 
itu saksiku" dan sesudah itu segalanya selesai, berlalu tanpa rasa bersalah? Siapa yang 
akan memandang ummat yang da'inya berpose lekat dengan seorang perempuan muda 
artis penyanyi lalu mengatakan "Ini anakku, karena kedudukan guru dalam Islam adalah 
ayah, bahkan lebih dekat daripada ayah kandung dan ayah mertua" Akankah engkau juga 
menambah barisan kebingungan ummat lalu mendaftar diri sebagai 'alimullisan (alim di 
lidah)? Apa kau fikir sesudah semua kedangkalan ini kau masih aman dari 

kemungkinan jatuh ke lembah yang sama? 


Apa beda seorang remaja yang menzinai teman sekolahnya dengan seorang alim yang 
merayu rekan perempuan dalam aktifitas da'wahnya? Akankah kau andalkan 
penghormatan masyarakat awam karena statusmu lalu kau serang maksiat mereka yang 
semakin tersudut oleh retorikamu yang menyihir ? Bila demikian, koruptor macam apa 
engkau ini? Pernah kau lihat sepasang mami dan papi dengan anak remaja mereka. 
Tengoklah langkah mereka di mal. Betapa besar sumbangan mereka kepada modernisasi 
dengan banyak-banyak mengkonsumsi produk junk food, semata-mata karena nuansa 
"westemnya". Engkau akan menjadi faqih pendebat yang tangguh saat engkau tenggak 
minuman halal itu, dengan perasaan "lihatlah, betapa Amerikanya aku". Memang, 
soalnya bukan Amerika atau bukan Amerika, melainkan apakah engkau punya harga diri. 
Mahatma Ghandi memimpin 

perjuangan dengan memakai tenunan bangsa sendiri atau terompah lokal yang tak 
bermerk. Namun setiap ia menoleh ke kanan, maka 300 juta rakyat India menoleh ke 
kanan. Bila ia tidur di rel kereta api, maka 300 juta rakyat India akan ikut tidur disana. 


Kini datang "pemimpin" ummat, ingin mengatrol harga diri dan gengsi ummat dengan 
pameran mobil, rumah mewah, "toko emas berjalan" dan segudang asesori. Saat fatwa 
digenderangkan, telinga ummat telah tuli oleh dentam berita tentang hiruk pikuk pesta 
dunia yang engkau ikut mabuk disana. "Engkau adalah penyanyi bayaranku dengan uang 
yang kukumpulkan susah payah. Bila aku bosan aku bisa panggil penyanyi lain yang 
kicaunya lebih memenuhi selera-ku" 



Kuatkan Militansi 

Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 

Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Sejarah telah diwarnai, dipenuhi dan diperkaya oleh orang-orang 
yang sungguh-sungguh. Bukan oleh orang-orang yang santai, berleha-leha dan berangan- 
angan. Dunia diisi dan dimenangkan oleh orang-orang yang merealisir cita-cita, harapan 
dan angan-angan mereka dengan jiddiyah (kesungguh-sungguhan) dan kekuatan tekad. 

Ikhwah rahimakumullah, 

Allah SWT berfirman di dalam Al-Qur'an Surat 19 Ayat 12 yang artinya, 

Ya Yahya hudzil kitaaba bi quwwah ,.".(QS. Maryam (19): 12) 

Tatkala Allah SWT memberikan perintah kepada hamba-hamba-Nya yang ikhlas, Ia tak 
hanya menyuruh mereka untuk taat melaksanakannya melainkan juga harus 
mengambilnya dengan quwwah yang bermakna jiddiyah, kesungguhan-sungguhan. 

Sejarah telah diwarnai, dipenuhi dan diperkaya oleh orang-orang yang sungguh-sungguh. 
Bukan oleh orang-orang yang santai, berleha-leha dan berangan-angan. Dunia diisi dan 
dimenangkan oleh orang-orang yang merealisir cita-cita, harapan dan angan-angan 
mereka dengan jiddiyah (kesungguh-sungguhan) dan kekuatan tekad. 

Namun kebatilan pun dibela dengan sungguh-sungguh oleh para pendukungnya, oleh 
karena itulah Ali bin Abi Thalib ra menyatakan : "Al-haq yang tidak ditata dengan baik 
akan dikalahkan oleh Al-bathil yang tertata dengan baik". 

Ayyuhal ikhwah rahimakumullah, 

Allah memberikan ganjaran yang sebesar-besarnya dan derajat yang setinggi-tingginya 
bagi mereka yang sabar dan lulus dalam ujian kehidupan dijalan dakwah. Jika ujian, 
cobaan yang diberikan Allah hanya yang mudah-mudah saja tentu mereka tidak akan 
memperoleh ganjaran yang hebat. Di situlah letak hikmahnya yakni bahwa seorang da'i 
harus sungguh-sungguh dan sabar dalam meniti jalan dakwah ini. Perjuangan ini tidak 
bisa dijalani dengan ketidaksungguhan, azam yang lemah dan pengorbanan yang sedikit. 

Ali sempat mengeluh ketika melihat semangat juang pasukannya mulai melemah, 
sementara para pemberontak sudah demikian destruktif, berbuat dan berlaku seenak- 
enaknya. Para pengikut Ali saat itu malah menjadi ragu-ragu dan gamang, sehingga Ali 
perlu mengingatkan mereka dengan kalimatnya yang terkenal tersebut. 


Ayyuhal ikhwah rahimakumullah, 


Ketika Allah menyuruh Nabi Musa as mengikuti petunjuk-Nya, tersirat di dalamnya 
sebuah pesan abadi, pelajaran yang mahal dan kesan yang mendalam: "Dan telah Kami 
tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan 
penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman): "Berpeganglah kepadanya 
dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang teguh kepada perintah-perintahnya 
dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang 
yang fasiq".(QS. Al-A'raaf (7): 145) 

Demikian juga perintah-Nya terhadap Yahya, dalam surat Maryam ayat 12 : "Hudzil 
kitaab bi quwwah" (Ambil kitab ini dengan quwwah). Yahya juga diperintahkan oleh 
Allah untuk mengemban amanah-Nya dengan jiddiyah (kesungguh-sungguhan). Jiddiyah 
ini juga nampak pada diri Ulul Azmi (lima orang Nabi yakni Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, 
Muhammad yang dianggap memiliki azam terkuat). 

Dakwah berkembang di tangan orang-orang yang memiliki militansi, semangat juang 
yang tak pernah pudar. Ajaran yang mereka bawa bertahan melebihi usia mereka. Boleh 
jadi usia para mujahid pembawa misi dakwah tersebut tidak panjang, tetapi cita-cita, 
semangat dan ajaran yang mereka bawa tetap hidup sepeninggal mereka. 

Apa artinya usia panjang namun tanpa isi, sehingga boleh jadi biografi kita kelak hanya 
berupa 3 baris kata yang dipahatkan di nisan kita : "Si Fulan lahir tanggal sekian-sekian, 
wafat tanggal sekian-sekian". 

Hendaknya kita melihat bagaimana kisah kehidupan Rasulullah saw dan para sahabatnya. 
Usia mereka hanya sekitar 60-an tahun. Satu rentang usia yang tidak terlalu panjang, 
namun sejarah mereka seakan tidak pernah habis-habisnya dikaji dari berbagai segi dan 
sudut pandang. Misalnya dari segi strategi militernya, dari visi kenegarawanannya, dari 
segi sosok kebapakannya dan lain sebagainya. 

Seharusnyalah kisah-kisah tersebut menjadi ibrah bagi kita dan semakin meneguhkan hati 
kita. Seperti digambarkan dalam QS. 11:120, orang-orang yang beristiqomah dijalan 
Allah akan mendapatkan buah yang pasti berupa keteguhan hati. Bila kita tidak kunjung 
dapat menarik ibrah dan tidak semakin bertambah teguh, besar kemungkinannya ada 
yang salah dalam diri kita. Seringkali kurangnya jiddiyah (kesungguh-sungguhan) dalam 
diri kita membuat kita mudah berkata hal-hal yang membatalkan keteladanan mereka atas 
diri kita. Misalnya: "Ah itu kan Nabi, kita bukan Nabi. Ah itu kan istri Nabi, kita kan 
bukan istri Nabi". Padahal memang tanpa jiddiyah sulit bagi kita untuk menarik ibrah 
dari keteladanan para Nabi, Rasul dan pengikut-pengikutnya. 

Ayyuhal ikhwah rahimakumullah, 

Di antara sekian jenis kemiskinan, yang paling memprihatinkan adalah kemiskinan azam, 
tekad dan bukannya kemiskinan harta. 

Misalnya anak yang mendapatkan warisan berlimpah dari orangtuanya dan kemudian 



dihabiskannya untuk berfoya-foya karena merasa semua itu didapatkannya dengan 
mudah, bukan dari tetes keringatnya sendiri. Boleh jadi dengan kemiskinan azam yang 
ada padanya akan membawanya pula pada kebangkrutan dari segi harta. Sebaliknya anak 
yang lahir di keluarga sederhana, namun memiliki azam dan kemauan yang kuat kelak 
akan menjadi orang yang berilmu, kaya dan seterusnya. 

Demikian pula dalam kaitannya dengan masalah ukhrawi berupa ketinggian derajat di sisi 
Allah. Tidak mungkin seseorang bisa keluar dari kejahiliyahan dan memperoleh derajat 
tinggi di sisi Allah tanpa tekad, kemauan dan kerja keras. 

Kita dapat melihatnya dalam kisah Nabi Musa as. Kita melihat bagaimana kesabaran, 
keuletan, ketangguhan dan kedekatan hubungannya dengan Allah membuat Nabi Musa as 
berhasil membawa umatnya terbebas dari belenggu tirani dan kejahatan Fir'aun. 

Berkat do'a Nabi Musa as dan pertolongan Allah melalui cara penyelamatan yang 
spektakuler, selamatlah Nabi Musa dan para pengikutnya menyeberangi Laut Merah yang 
dengan izin Allah terbelah menyerupai jalan dan tenggelamlah Fir'aun beserta bala 
tentaranya. 

Namun apa yang terjadi? Sesampainya di seberang dan melihat suatu kaum yang tengah 
menyembah berhala, mereka malah meminta dibuatkan berhala yang serupa untuk 
disembah. Padahal sewajarnya mereka yang telah lama menderita di bawah kezaliman 
Fir'aun dan kemudian diselamatkan Allah, tentunya merasa sangat bersyukur kepada 
Allah dan berusaha mengabdi kepada-Nya dengan sebaik-baiknya. Kurangnya iman, 
pemahaman dan kesungguh-sungguhan membuat mereka terjerumus kepada 
kejahiliyahan. 

Sekali lagi marilah kita menengok kekayaan sejarah dan mencoba bercermin pada 
sejarah. Kembali kita akan menarik ibrah dari kisah Nabi Musa as dan kaumnya. 

Dalam QS. Al-Maidah (5) ayat 20-26 : 

"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah nikmat 
Allah atasmu, ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu 
orang-orang merdeka dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan- 
Nya kepada seorangpun di antara umat-umat yang lain". 

"Hai, kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, 
dan janganlah kamu lari ke belakang (karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi 
orang-orang yang merugi". 

"Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negri itu ada orang-orang yang gagah 
perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar 
dari negri itu. Jika mereka keluar dari negri itu, pasti kami akan memasukinya". 


"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 



memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) 
itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah 
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman". 

"Mereka berkata: "Hai Musa kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya 
selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja". 

"Berkata Musa: "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri dan saudaraku. 
Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasiq itu". 

"Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negri itu diharamkan atas 
mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan 
di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasiq itu". 

Rangkaian ayat-ayat tersebut memberikan pelajaran yang mahal dan sangat berharga bagi 
kita, yakni bahwa manusia adalah anak lingkungannya. Ia juga makhluk kebiasaan yang 
sangat terpengaruh oleh lingkungannya dan perubahan besar baru akan terjadi jika 
mereka mau berusaha seperti tertera dalam QS. Ar-Ra'du (13): 11, "Sesungguhnya Allah 
tidak akan merubah nasib suatu kaum, sampai mereka berusaha merubahnya sendiri". 

Nabi Musa as adalah pemimpin yang dipilihkan Allah untuk mereka, seharusnyalah 
mereka tsiqqah pada Nabi Musa. Apalagi telah terbukti ketika mereka berputus asa dari 
pengejaran dan pengepungan Fir'aun beserta bala tentaranya yang terkenal ganas, Allah 
SWT berkenan mengijabahi do'a dan keyakinan Nabi Musa as sehingga menjawab segala 
kecemasan, keraguan dan kegalauan mereka seperti tercantum dalam QS. Asy-Syu'ara 
(26) :6 1-62, "Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 
pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul". Musa menjawab: 
"Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya Rabbku bersamaku, kelak Dia pasti akan 
memberi petunjuk kepadaku". 

Semestinya kaum Nabi Musa melihat dan mau menarik ibrah (pelajaran) bahwa apa-apa 
yang diridhai Allah pasti akan dimudahkan oleh Allah dan mendapatkan keberhasilan 
karena jaminan kesuksesan yang diberikan Allah pada orang-orang beriman. Allah pasti 
akan bersama al-haq dan para pendukung kebenaran. Namun kaum Nabi Musa hanya 
melihat laut, musuh dan kesulitan-kesulitan tanpa adanya tekad untuk mengatasi semua 
itu sambil di sisi lain bermimpi tentang kesuksesan. Hal itu sungguh merupakan opium, 
candu yang berbahaya. Mereka menginginkan hasil tanpa kerja keras dan kesungguh- 
sungguhan. Mereka adalah "qaumun jabbarun" yang rendah, santai dan materialistik. 
Seharusnya mereka melihat bagaimana kesudahan nasib Fir'aun yang dikaramkan Allah 
di laut Merah. 

Seandainya mereka yakin akan pertolongan Allah dan yakin akan dimenangkan Allah, 
mereka tentu tsiqqah pada kepemimpinan Nabi Musa dan yakin pula bahwa mereka 
dijamin Allah akan memasuki Palestina dengan selamat. Bukankah Allah SWT telah 



berfirman dalam QS. 47:7, "In tanshurullah yanshurkum wayutsabbit bihil aqdaam" (Jika 
engkau menolong Allah, Allah akan menolongmu dan meneguhkan pendirianmu). 

Hendaknya jangan sampai kita seperti Bani Israil yang bukannya tsiqqah dan taat kepada 
Nabi-Nya, mereka dengan segala kedegilannya malah menyuruh Nabi Musa as untuk 
berjuang sendiri. "Pergilah engkau dengan Tuhanmu". Hal itu sungguh merupakan 
kerendahan akhlak dan militansi, sehingga Allah mengharamkan bagi mereka untuk 
memasuki negri itu. Maka selama 40 tahun mereka berputar-putar tanpa pernah bisa 
memasuki negri itu. 

Namun demikian, Allah yang Rahman dan Rahim tetap memberi mereka rizqi berupa 
ghomama, manna dan salwa, padahal mereka dalam kondisi sedang dihukum. 

Tetapi tetap saja kedegilan mereka tampak dengan nyata ketika dengan tidak tahu dirinya 
mereka mengatakan kepada Nabi Musa tidak tahan bila hanya mendapat satu jenis 
makanan. 

Orientasi keduniawian yang begitu dominan pada diri mereka membuat mereka begitu 
kurang ajar dan tidak beradab dalam bersikap terhadap pemimpin. Mereka berkata: 
"Ud'uulanaa robbaka" (Mintakan bagi kami pada Tuhanmu). Seyogyanya mereka 
berkata: "Pimpinlah kami untuk berdo'a pada Tuhan kita". 

Kebodohan seperti itu pun kini sudah mentradisi di masyarakat. Banyak keluarga yang 
berstatus Muslim, tidak pernah ke masjid tapi mampu membayar sehingga banyak orang 
di masjid yang menyalatkan jenazah salah seorang keluarga mereka, sementara mereka 
duduk-duduk atau berdiri menonton saja. 

Rasulullah saw memang telah memberikan nubuwat atau prediksi beliau: "Kelak kalian 
pasti akan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kalian selangkah demi selangkah, 
sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta dan sedepa demi sedepa". Sahabat 
bertanya: "Yahudi dan Nasrani ya Rasulullah?". Beliau menjawab: "Siapa lagi?". 

Kebodohan dalam meneladani Rasulullah juga bisa terjadi di kalangan para pemikul 
dakwah sebagai warasatul anbiya (pewaris nabi). Mereka mengambil keteladanan dari 
beliau secara tidak tepat. Banyak ulama atau kiai yang suka disambut, dielu-elukan dan 
dilayani padahal Rasulullah tidak suka dilayani, dielu-elukan apalagi didewakan. 
Sebaliknya mereka enggan untuk mewarisi kepahitan, pengorbanan dan perjuangan 
Rasulullah. Hal itu menunjukkan merosotnya militansi di kalangan ulama-ulama amilin. 

Mengapa hal itu juga terjadi di kalangan ulama, orang-orang yang notabene sudah sangat 
faham. Hal itu kiranya lebih disebabkan adanya pergeseran dalam hal cinta dan loyalitas, 
cinta kepada Allah, Rasul dan jihad di jalan-Nya telah digantikan dengan cinta kepada 
dunia. 

Mentalitas Bal'am, ulama di zaman Fir'aun adalah mentalitas anjing sebagaimana 
digambarkan di Al-Qur'an. Dihalau dia menjulurkan lidah, didiamkan pun tetap 



menjulurkan lidah. Bal'am bukannya memihak pada Musa, malah memihak pada Fir'aun. 
Karena ia menyimpang dari jalur kebenaran, maka ia selalu dibayang-bayangi, 
didampingi syaithan. Ulama jenis Bal'am tidak mau berpihak dan menyuarakan 
kebenaran karena lebih suka menuruti hawa nafsu dan tarikan-tarikan duniawi yang 
rendah. 

Kader yang tulus dan bersemangat tinggi pasti akan memiliki wawasan berfikir yang luas 
dan mulia. Misalnya, manusia yang memang memiliki akal akan bisa mengerti tentang 
berharganya cincin berlian, mereka mau berkelahi untuk memperebutkannya. Tetapi 
anjing yang ada di dekat cincin berlian tidak akan pernah bisa mengapresiasi cincin 
berlian. Ia baru akan berlari mengejar tulang, lalu mencari tempat untuk memuaskan 
kerakusannya. Sampailah anjing tersebut di tepi telaga yang bening dan ia serasa melihat 
musuh di permukaan telaga yang dianggapnya akan merebut tulang darinya. Karena 
kebodohannya ia tak tahu bahwa itu adalah bayangan dirinya. Ia menerkam bayangan 
dirinya tersebut di telaga, hingga ia tenggelam dan mati. 

Kebahagiaan sejati akan diperoleh manusia bila ia tidak bertumpu pada sesuatu yang fana 
dan rapuh, dan sebaliknya justru berorientasi pada keabadian. 

Nabi Yusuf as sebuah contoh keistiqomahan, ia memilih di penjara daripada harus 
menuruti hawa nafsu rendah manusia. Ia yang benar di penjara, sementara yang salah 
malah bebas. 

Ada satu hal lagi yang bisa kita petik dari kisah Nabi Yusuf as. Wanita-wanita yang 
mempergunjingkan Zulaikha diundang ke istana untuk melihat Nabi Yusuf. Mereka 
mengiris-iris jari-jari tangan mereka karena terpesona melihat Nabi Yusuf. "Demi Allah, 
ini pasti bukan manusia". Kekaguman dan keterpesonaan mereka pada seraut wajah 
tampan milik Nabi Yusuf membuat mereka tidak merasakan sakitnya teriris-iris. 

Hal yang demikian bisa pula terjadi pada orang-orang yang punya cita-cita mulia ingin 
bersama para nabi dan rasul, shidiqin, syuhada dan shalihin. Mereka tentunya akan 
sanggup melupakan sakitnya penderitaan dan kepahitan perjuangan karena keterpesonaan 
mereka pada surga dengan segala kenikmatannya yang dijanjikan. 

Itulah ibrah yang harus dijadikan pusat perhatian para da'i. Apalagi berkurban dijalan 
Allah adalah sekedar mengembalikan sesuatu yang berasal dari Allah jua. Kadang kita 
berat berinfaq, padahal harta kita dari-Nya. Kita terlalu perhitungan dengan tenaga dan 
waktu untuk berbuat sesuatu dijalan Allah padahal semua yang kita miliki berupa ilmu 
dan kemuliaan keseluruhannya juga berasal dari Allah. Semoga kita terhindar dari 
penyimpangan-penyimpangan seperti itu dan tetap memiliki jiddiyah, militansi untuk 
senantiasa berjuang di jalan-Nya. 

Amin. 


Wallahu a'lam bis shawab 



Penggodok Batu 

Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 

Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Sampai hari ini saya belum dengar ada yang menyalahkan sang ibu 
yang menggodok batu, agar anak-anaknya tertidur lantaran tak ada lagi bahan makanan 
yang dapat dimasaknya. Mungkin sejarah akan sangat kecewa bila Khalifah Umar bin 
Khattab ra tidak segera datang dan serta merta pergi ke gudang logistik negara, lalu 
bergegas memanggul sendiri tepung yang akan mengubah batu menjadi roti. 

Hari ini sejarah melihat banyak ibu merebus apa saja termasuk kucing (kebablasan), agar 
anak-anaknya tidak tidur, alias mati kelaparan. Sementara ada banyak orang yang terus 
menerus menjanjikan batu (dan terigu), namun tak pernah membuktikannya, padahal 
secara pribadi mereka lebih kaya dari Umar. Sebagian pembaca mungkin terperanjat dan 
segera menyergah : “Nah, betul kan, agama itu candu untuk rakyat?” 

Tunggu dulu, Tuan. Agama bukan candu rakyat. Tuan boleh katakan : “Agama itu batu 
dan terigu buat rakyat.” 

Di banyak tempat rakyat melempar batu karena tak dapatkan terigu. Di Palestina rakyat 
melempar batu ke arah Zionis yang kepala serta hati mereka terbuat dari batu. Hati 
serdadunya boleh jadi terigu yang meleleh melihat prajurit kecil yang tak kunjung selesai 
melempar batu. Para politisi dan rabinya berhati batu, bahkan lebih keras daripada batu, 
karena batupun masih “...dapat mengeluarkan air.” (QS 2:74) 

Palestina tidak punya senjata lain kecuali batu. Itulah “agama” yang paling primitif, 
agama batu, yang sangat ditakuti Yahudi dan sangat efektif di zaman ultra modern ini, 
minimal untuk sekedar mengingatkan bahwa Palestina masih ada dan tetap siap berlaga. 

Pada saat batu-batu beterbangan dari arah demonstran ke aparat keamanan, mereka 
menjadi “sabda kebenaran” yang tak dapat diganggu gugat. Jangan tanya manusiawi atau 
tidak. “”Hari ini makan rezeki batu,” kata serdadu yang kelelahan menahan hujan batu 
dan tak boleh membalas. 

“Buat kredibilitas kita, ini batu sandungan,” kata pengambil keputusan, seraya berfikir 
bagaimana menyusun press release. Dengan tujuan yang sangat berbeda, para Bonek 
menggunakan batu untuk menghancurkan genteng dan kaca rumah penduduk serta kereta 
api. “Jununul kuroh” (gila bola) telah ikut memanfaatkan senjata intifadah untuk 
menggugat entah siapa. 

Dari apa terbuat hati para provokator perusuhan Ambon, teror Banyuwangi, teror Dili, 
Larantuka, Abepura, Poso, Kupang, Sambas, bahkan 14 Mei 1998? Juga hati petawur 
antarsekolah dan antargang? Semoga tak ada yang menjawab: “Dari batu, atau tak terbuat 


dari apa-apa alias tak punya hati.” 


Di banyak kawasan, rakyat yang punya semangat kerja sepakat membangun, entah 
masjid atau madrasah. Kelak, dari kasus-kasus pembangunan yang tak selesai muncul 
pemeo “pakar batu pertama”, karena tak pernah selesai dengan batu terakhir. Dalam 
jajaran para Rasul, Muhammad SAW yang datang paling akhir menjadi penutup dan 
penyempurna. Dengannya bangunan agama ini menjadi jelas wujud dan karakteristiknya. 
“Perumpamaan aku dan para Nabi sebelumku, seperti seseorang yang membangun 
rumah. Setiap Nabi telah meletakkan batu pada tempatnya. Tinggallah satu batu penjuru 
yang belum. Akulah yang menggenapinya.” (HR Bukhari & Muslim) 

Kursi dan Batu 

Berbahagialah mereka yang tak tahu politik. Berbahagialah mereka yang tak tahu arti 
kebahagiaan. Lebih berbahagia lagi mereka yang tahu politik dan mau berpolitik untuk 
menjinakkan politik. Karimya sebagai penjinak politik. Mengapa orang begitu sinis 
dengan politik? Barangkali karena kecewa dengan ulah para politisi. 

Mereka kumpulkan batu-batu untuk menyusun tangga yang akan menyampaikan mereka 
ke puncak kekuasaan dan memborong seribu kursi perwakilan. Mereka boleh bersiap jika 
rakyat yang mereka wakili marah dan mulai lempar batu. Siapa peduli penyelesaian 
masalah demi masalah yang diwariskan generasi lampau. Rakyat memang hanya punya 
satu senjata: protes dan satu kesempatan: sekarang! Selebihnya urusan para pengambil 
keputusan. Si licik tinggal impor terigu dengan jaminan harga diri dan kehormatan 
bangsa. Y ang lebih berbahaya bila kursi yang diperebutkan dengan kelelahan mendaki 
tangga-tangga batu telah merobah hati manusianya menjadi batu. Bahkan ada kader partai 
yang sebelum mendapat kursi, hatinya telah bertukar batu. Dusta, nifaq, intrik, khianat 
dan egoismenya adalah lelehan najis yang keluar dari hati yang batu. Ditingkah cairan 
sifat suka menjilat dan rekayasa ayat, lengkap sudah pentas perpolitikan dipenuhi biang 
laknat. 

Batu Ujian 

Partai Anda partai orang-orang bersih? Tidak ada jaminan pribadi otomatis baik. Klaim 
dan imitasi adalah sikap khas ahli kitab sepanjang masa yang di otaknya hanya terpola 
satu pemikiran : “Takkan masuk sorga kecuali Yahudi atau Nasrani.”(QS.2: 111) 

Silakan masuk lewat pintu Yahudi atau Nasrani. Pintu Islam hanya terbuka bagi mereka 

yang : “ Menyerahkan dirinya kepada Allah seraya terus ihsan, maka ia berhak 

mendapatkan ganjaran disisi rabbnya, tiada mereka rasakan ketakutan dan tiada mereka 
dapat kesedihan.” (QS 2:112) 

Kalau ada k a nker yang menggerogoti agama-agama, maka diantaranya bisa berbentuk 
umat yang hanya berbangga dengan status, tak peduli dengan nilai dan kualitas, lalu 
menjadikan simbol status itu sebagai gincu saja atau alat justifikasi kezaliman. 



Dalam pesan untuk bangsa-bangsa Timur Iqbal menyindir : 

Cuma gereja, kuil, masjid dan rumah berhala 
Kau bangun lambang-lambang penghambaanmu 
Tak pernah dalam hati kau bangun dirimu 
Hingga kau tak bisa jadi utusan merdeka 

Era da’wah kelembagaan yang mengambil bentuk parpol adalah era setiap orang berpacu 
dan bergiat dalam kendaraan kolektifnya, dengan segala kreasi besar yang ditumbuhkan 
oleh niat dan cita-cita besar, walau sekecil apapun langkah yang bisa diayunkannya dan 
huruf-huruf sejarah yang bisa dipahatkannya. Bila popularitas yang dipanen hari ini 
dianggap sebagai buah dari benih yang ditanam hari ini juga, maka genap sudah 
kedunguan Yahudi dalam diri sang aktivis, tepatnya sang parasit. 

Yang malas kembali ke surau-surau dan gubug-gubug untuk mengeja kata demi kata 
pesan suci yang telah membesarkan komunitas ini. Yang lebih bernafsu 
mendeklamasikan do’ a dengan suara menggeram, memaksa orang menangis di siang 
terang, lalu ia sendiri tertidur mendengkur sampai pagi melewati malam-malam, tanpa 
sujud, tanpa doa, tanpa rintihan. Perutnya terlalu kenyang dengan jamuan pertemuan, 
sementara gelap malam telah melindunginya dari intaian penilai dungu yang mengira 
betapa panjang tahajjudnya, betapa lirih doanya, betapa bening hatinya! 

Ia yang resah mempertahankan identitas da’wahnya, gelisah dan ingin cepat-cepat 
kembali ke gita cinta zaman SMA, lalu menginginkan rapat-rapatnya benar-benar rapat 
laki-laki dan perempuan, bergurau bebas, berbaur lepas. Lepas dari norma-norma 
santrinya. 

Yang meluncur dengan janji-janji politik yang tak bisa dipenuhinya, si pandir yang 
menggunakan forum walimah dan bakti sosial untuk mendikte orang lain menerima 
partainya yang ‘paling hebat’ tanpa melihat bibir mereka yang mencibir mengejek 
jamaahnya. 

Yang mulai grogi seraya mencari celah berlari ketika satu bunga Al-Qur’an gugur 
sebagai syahid da’wah, ingatlah Musa pun pernah ngeri melihat tantangan besar di 
hadapannya, namun ia tak larut dalam perasaan takut yang manusiawi namun tidak imani 
itu. 

Batu Sendi 

Kader, sesungguhnya nama harum harimu dibangun diatas fakta-fakta yang berakar 
dalam ke masa lalu, ketika da’wah ini bermula. Di gubug-gubug gang sempit lahirnya. 
Berpeluh di kendaraan umum dalam rute-rute panjang aktifisnya. Menapak jalan-jalan 
kota dan desa, nyaris tanpa sepatu kadernya. Mengorbankan nikmat tidur dengan pulang 
larut pagi. Jauh dari hingar-bingar massa yang menyambut dengan gegap gempita. Lapar 
dan haus jadi kata yang asing untuk dieja pada entri kamusnya, karena telah berganti 
dengan kesenangan menghirup sepuas hati telaga Al-Qur’an. Adapun Sa’ad dan 
Mush’abnya, telah meninggalkan gedung bapaknya yang megah, tanpa suara duduk 
bersimpuh di rumah-rumah Arqam bin Abi Arqam yang tanpa papan nama, tanpa grup 



musik, mitos atau tokoh kharismatik. Yatimlah anak-anaknya, karena tak satu bapak mau 
mengakuinya. Adapun Khadijah, Fathimah dan Sumayyahnya terusir dari kelas-kelas 
sekolah yang dibangun dengan pajak ummatnya karena tak mau melepas pakaian taqwa 
penutup aurat mereka. Tanpa pemasaran lewat catwalk rumah-rumah butik yang hari ini 
menjamur, tanpa bayar royalti kepada para korban yang diusir dari sekolah mereka. 
Mendunia kebangsaannya tanpa kehilangan kecintaan yang tulus ke puak sendiri. Bila 
ada yang berbangga dengan kelompok, suku atau bangsa, segera rajaz melantun dari 
mulut Salmannya : “Ayahku Islam dan tak ada lagi bapak selainnya bila mereka 
berbangga dengan Qais dan Tamim.” 

Dan dalam kerja, semboyan ini meningkat gelora jiwanya menepiskan semua 
pengandaian status dan nama besar : “Siapa yang lamban amalnya, tak dapat dipercepat 
oleh nasabnya.” 



Shalawat Atas Nabi SAW 
Kamis, 07 Juli 05 - oleh : ghodiy 

Oleh : Ust. Rahmat Abdullah 

[ usahamulia.net ] Apa yang Tuan pikirkan tentang seorang laki-laki berperangai amat 
mulia, yang lahir dan dibesarkan di celah-celah kematian demi kematian orang-orang 
yang amat mengasihinya? Lahir dari rahim sejarah, ketika tak ada seorangpun mampu 
mengguratkan kepribadian selain kepribadiannya sendiri. Ia produk ta'dib Rabbani 
(didikan Tuhan) yang menantang mentari dalam panasnya dan menggetarkan jutaan bibir 
dengan sebutan namanya, saat muaddzin mengumandangkan adzan. 

Di rumahnya tak dijumpai perabot mahal. Ia makan di lantai seperti budak, padahal raja- 
raja dunia iri terhadap kekokohan struktrur masyarakat dan kesetiaan pengikutnya. Tak 
seorang pembantunya pun mengeluh pernah dipukul atau dikejutkan oleh pukulannya 
terhadap benda-benda di rumah. Dalam kesibukannya ia masih bertandang ke rumah 
puteri dan menantu tercintanya, Fathimah Az-Zahra dan Ali bin Abi Thalib. 

Fathimah merasakan kasih sayangnya tanpa membuatnya menjadi manja dan hilang 
kemandirian. Saat bani Makhzum memintanya membatalkan eksekusi atas jenayah 
seorang perempuan bangsawan, ia menegaskan: "Sesungguhnya yang membuat binasa 
orang-orang sebelum kamu ialah, apabila seorang bangsawan mencuri kamu biarkan dia 
dan apabila yang mencuri itu rakyat jelata mereka tegakkan hukum atas-nya. Demi Allah, 
seandainya Fathimah anak Muhammad mencuri, maka Muhammad tetap akan memotong 
tangannya." 

Hari-harinya penuh kerja dan intaian bahaya. Tapi tak menghalanginya untuk — lebih dari 
satu dua kali — berlomba jalan dengan Humaira, sebutan kesayangan yang ia berikan 
untuk Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq. Lambang kecintaan, paduan kecerdasan dan 
pesona diri dijalin dengan hormat dan kasih kepada Ash-Shiddiq, sesuai dengan namanya 
"si Benar". Suatu kewajaran yang menakjubkan ketika dalam sibuknya ia masih 
menyempatkan memerah susu domba atau menambal pakaian yang koyak. Setiap kali 
para shahabat atau keluarganya memanggil ia menjawab: "Labbaik". Dialah yang terbaik 
dengan prestasi besar di luar rumah, namun tetap prima dalam status dan kualitasnya 
sebagai "orang rumah". 

Di bawah pimpinannya, laki-laki menemukan jati dirinya sebagai laki-laki dan pada saat 
yang sama perempuan mendapatkan kedudukan amat mulia. "Sebaik-baik kamu ialah 
yang terbaik terhadap keluarganya dan akulah orang yang terbaik diantara kamu terhadap 
keluargaku." "Tak akan memuliakan perempuan kecuali seorang mulia dan tak akan 
menghina perempuan kecuali seorang hina," demikian pesannya. 

Di sela 27 kali pertempuran yang digelutinya langsung (ghazwah) atau di panglimai 
shahabatnya sariyah) sebanyak 35 kali, ia masih sempat mengajar Al-Qur'an, sunnah, 
hukum, peradilan, kepemimpinan, menerima delegasi asing, mendidik kerumahtanggaan 
bahkan hubungan yang paling khusus dalam keluarga tanpa kehilangan adab dan wibawa. 


Padahal, masa antara dua pertempuran itu tak lebih dari 1,7 bulan. 

Setiap kisah yang dicatat dalam hari-harinya selalu bernilai sejarah. Suatu hari datanglah 
ke masjid seorang Arab gunung yang belum mengerti adab di masjid. Tiba-tiba ia 
kencing di lantai masjid yang berbahan pasir. Para shahabat sangat murka dan hampir 
saja memukulnya. Sabdanya kepada mereka: "Jangan. Biarkan ia menyelesaikan 
hajatnya." Sang Badui terkagum. Ia mengangkat tangannya, "Ya Allah, kasihilah aku dan 
Muhammad. Jangan kasihi seorangpun bersama kami." Dengan senyum ditegurnya Badui 
tadi agar jangan mempersempit rahmat Allah. 

Ia kerap bercengkerama dengan para shahabatnya, bergaul dekat, bermain dengan anak- 
anak, bahkan memangku balita mereka di pangkuannya. Ia terima undangan mereka; 
yang merdeka, budak laki-laki atau budak perempuan, serta kamu miskin. Ia jenguk 
rakyat yang sakit di ujung Madinah. Ia terima permohonan ma'af orang. 

Ia selalu lebih dulu memulai salam dan menjabat tangan siapa yang menjumpainya dan 
tak pernah menarik tangan itu sebelum shahabat tersebut yang menariknya. Tak pernah 
menjulurkan kaki di tengah shahabatnya hingga menyempitkan ruang bagi mereka. Ia 
muliakan siapa yang datang, kadang dengan membentangkan bajunya. Bahkan ia berikan 
alas duduknya dan dengan sungguh-sungguh. Ia panggil mereka dengan nama yang 
paling mereka sukai. Ia beri mereka kuniyah (sebutan bapak atau ibu si Fulan). Tak 
pernah ia memotong pembicaraan orang, kecuali sudah berlebihan. Apabila seseorang 
mendekatinya saat ia sholat, ia cepat selesaikan sholatnya dan segera bertanya apa yang 
diinginkan orang itu. 

Pada suatu hari dalam perkemahan tempur ia berkata: "Seandainya ada seorang shalih 
mau mengawalku malam ini." Dengan kesadaran dan cinta, beberapa shahabat mengawal 
kemahnya. Di tengah malam terdengar suara gaduh yang mencurigakan. Para shahabat 
bergegas ke arah sumber suara. Ternyata Ia telah ada di sana mendahului mereka, tagak 
di atas kuda tanpa pelana. "Tenang, hanya angin gurun," hiburnya. Nyatalah bahwa 
keinginan ada pengawal itu bukan karena ketakutan atau pemanjaan diri, tetapi 
pendidikan disiplin dan loyalitas. 

Ummul Mukminin Aisyah Ra. Berkata : "Rasulullah SAW wafat tanpa meninggalkan 
makanan apapun yang dimakan makhluk hidup, selain setengah ikat gandum di 
penyimpananku. Saat ruhnya dijemput, baju besinya masih digadaikan kepada seorang 
Yahudi untuk harga 30 gantang gandum." 

Sungguh ia berangkat haji dengan kendaraan yang sangat seerhana dan pakaian tak lebih 
dari 4 dirham, seraya berkata, "Ya Allah, jadikanlah ini haji yang tak mengandung riya 
dan sum'ah." Pada kemenangan besar saat Makkah ditaklukkan, dengan sejumlah besar 
pasukan muslimin, ia menundukkan kepala, nyaris menyentuh punggung untanya sambil 
selalu mengulang-ulang tasbih, tahmid dan istighfar. Ia tidak mabuk kemenangan. 

Betapapun sulitnya mencari batas bentangan samudera kemuliaan ini, namun beberapa 
kalimat ini membuat kita pantas menyesal tidak mencintainya atau tak menggerakkan 



bibir mengucapkan shalawat atasnya: "Semua nabi mendapatkan hak untuk mengangkat 
do'a yang takkan ditolak dan aku menyimpannya untuk ummatku kelak di padang 
Mahsyar nanti." 

Ketika masyarakat Thaif menolak dan menghinakannya, malaikat penjaga bukit 
menawarkan untuk menghimpit mereka dengan bukit. Ia menolak, "Kalau tidak mereka, 
aku berharap keturunan dari sulbi mereka kelak akan menerima da'wah ini, mengabdi 
kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun." 

Mungkin dua kata kunci ini menjadi gambaran kebesaran juwanya. Pertama, Allah, 
Sumber kekuatan yang Maha dahsyat, kepada-Nya ia begitu refleks menumpahkan semua 
keluhannya. Ini membuatnya amat tabah menerima segala resiko perjuangan; kerabat 
yang menjauh, shahabat yang membenci, dan khalayak yang mengusirnya dari negeri 
tercinta. Kedua, Ummati, hamparan akal, nafsu dan perilaku yang menantang untuk 
dibongkar, dipasang, diperbaiki, ditingkatkan dan diukirnya. 

Ya, Ummati, tak cukupkah semua keutamaan ini menggetarkan hatimu dengan cinta, 
menggerakkan 

tubuhmu dengan sunnah dan uswah serta mulutmu dengan ucapan shalawat? Allah tidak 
mencukupkan pemyataan-Nya bahwa Ia dan para malaikat bershalawat atasnya (QS 
33:56 ), justru Ia nyatakan dengan begitu "vulgar" perintah tersebut, "Wahai orang-orang 
yang beriman, bershalawatlah atasnya dan bersalamlah dengan sebenar-benar salam." 


Allahumma shalli 'alaihi wa'ala aalih ! 




